noleh kesana-kemari, dan menundukkan
pandangan mata-ed), jangan tergesa-gesa.
Apa yang kalian dapati, maka shalatlah
dan apa yang terlewat, maka sempur-
nakanlah” (HR. al-Bukhari, No. 636)

cahaya dari bawahku.Yaa Allah, berilah

aku cahaya” (HR. Muslim, no. 1835)

Ketujuh:

Berjalan dengan tenang
Rasulullah £& bersabda,
Demikianlah beberapa adab

menuju masjid, insyaallah edisi depan

akan di bahas beberapa adab masuk
masjid. (Redaksi)

LS Sile il )y b LB (2rass 3]
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“lika kalian mendengar igamat,

hendaklah kalian mendatangi shalat
dengan tenang dan sikap yang baik

(seperti:merendahkan suara, tidak me-
Mutiara Hadits Nabi &

[Sumber: Dirangkum dari ber-
bagi sumber]

Abu Hurairah s menceritakan bahwa Rasulullah £ bersabda,
S A s HE RG] Y By a3 bllaskh 3t kAl s 15
Bl aall o3 13
“Apabila diserukan adzan untuk shalat, ;yaitan pergi berlalu dalam keadaan ia
kentut hingga tidak mendengar adzan. Bila muadzin selesai mengumandangkan

adzan, ia datang hingga ketika diserukan iqamat ia berlalu lagi ...”
(HR. al-Bukhari, no. 608 dan Muslim, no. 1267)

Dari Abu Hurairah & juga, ia mengabarkan sabda Rasulullah i,
13425y aele 13agiag TN 1pdong o 28 J3N1 Caaly o2 3 G L 2 30
“Seandainya orang-orang mengetahui besarnya pahala yang didapatkan dalam
adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak dapat memperolehnya kecuali

dengan undian niscaya mereka rela berundi untuk mendapatkannya...”
(HR. al-Bukhari, no. 615 dan Muslim, no. 980)
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Adab Pergi Ke Masjid

audaraku...pada risalah kali ini,
kami ingin menyampaikan kepada
pembaca beberapa langkah jitu untuk
meraih pahala Allah = saat hendak
berkunjung ke rumah Allah . Sela-
mat membaca dan mengamalkannya.

Pertama:
Menjawab seruan muadzin
Rasulullah £z bersabda,

(B354 L0 Jhal o B L )
“lika kalian mendengar panggilan (yak-
ni: adzan-ed), maka hendaklah kalian
ucapkan seperti yang diucapkan oleh
muadzin.” (HR. Muslim, no. 874, ber-
sumber dari Abu Said al-Khudri <5 )

Demikianlah Nabi kita me-
ngatakan. Ya, jadi inilah yang hen-
daknya engkau upayakan saat
engkau mendengar suara muadzin
mengumandangkan adzan.Ya, hen-
daklah kalian ucapkan seperti yang
diucapkan oleh muadzin. Kecuali,
saat muadzin menyeru,

O o o 2 o

“Marilah shalat...Marilah menuju
kebahagiaan,”

maka ucapkanlah,
ALY 355 Jp Y

“Tidak ada daya dan kekuatan melain-
kan dengan pertolongan Allah.”

Demikianlah yang diriwayatkan
Abdullah bin al-Haris dari ayahnya,
ia berkata, )
&}JG\S@SZ}E\ J}mu&‘j}mo\fﬁzgﬂo\
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“Bahwasannya Nabi £ seringkali
mengucapkan seperti yang diucap-
kan muadzin. Lalu, bila si muadzin
mengumandangkan,

CM|JL;‘}§M‘J';:‘;

beliau £z fnengucapkan,

L35 95 03 9
(HR. Ibnu Abi Syaibah, di dalam
Mushannafnya, no.29775)

Kedua:

Bershalawat dan berdoa seusai
mendengar muadzin mengu-
mandangkan adzan




Rasulullah £ bersabda,
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“lika kalian mendengar muadzin (me-
ngumandangkan adzan-ed), maka hen-
daknya kalian ucapkan seperti yang di-
ucapkannya. Kemudian, bershalawatlah
kepadaku. Sesungguhnya barangsiapa
bershalawat kepadaku sekali, niscaya
Allah bershalawat kepadanya 10 kali.
Kemudian, mintalah wasilah kepada
Allah untukku. Sesungguhnya al-wasilah
itu suatu manzilah di Surga yang tak
layak ditempati melainkan oleh seorang
hamba di antara hamba-hamba Allah
dan aku berharap akulah orangnya.
Barangsiapa meminta wasilah untukku
niscaya ia mendapatkan syafaat” (HR.
Muslim, no. 875 bersumber dari
Abdullah bin Amr bin al-Ash)

Rasulullah #£& juga bersabda,
Barangsiapa seusai mendengar adzan
ia mengucapkan,

ANLQ.“ M‘} MU‘ a_,&..\.“ a.\.& UJ V.«-U‘
LALM wb A.L.o.a.d.‘b A.Lw-r‘,.“ ‘M u‘
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““Yaa Allah, Pemilik panggilan yang
sempurna (adzan) ini dan shalat
(wajib) yang didirikan. Berilah
al-Wasilah dan fadilah kepada Mu-
hammad #z. Dan bangkitkan beliau

hingga bisa menempati maqam terpuji

yang telah engkau janjikan.” niscaya ia
mendapatkan syafa’atku pada hari
kiamat” (HR.al-Bukhari,no.589 ber-
sumber dari Jabir bin Abdullah 5 )

Ketiga:
Berwudhu dari rumah

Nu’aim bin Abdullah al-Madaniy
al-Mujmiriy zis pernah mendengar
Abu Hurairah & mengatakan, “Ba-
rangsiapa berwudhu seraya memper-
bagus kualitas wudhunya kemudian
ia keluar sengaja untuk menunaikan
shalat sesungguhnya ia dalam shalat
sepanjang ia secara sengaja keluar
untuk melaksanakan shalat, ditulis
untuknya satu kebaikan atas salah
satu langkah kakinya dan dihapus
kejelekannya atas langkah kakinya
yang lain. Maka apabila salah seorang
di antara kalian mendengar iqamat di-
kumandangkan janganlah ia berjalan
cepat sesungguhnya yang paling besar
pahalanya ialah yang jarak rumahnya
paling jauh. Mereka bertanya (kepada
Abu Hurairah) mengapa demikian
wahai Abu Hurairah? Beliau &5
menjawab, karena semakin banyaknya
langkah (kakinya)” (HR. Imam Malik
di dalam al-Muwatha, no. 87)

Keempat:
Berdoa seusai wudhu
Rasulullah £z bersabda,

f;f 5t féduf »\&rs“u
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“Tidaklah salah seorang di antara
kalian berwudhu lalu ia menyempur-
nakannya kemudian ia mengucapkan,
‘Aku bersaksi, bahwa tidak ada tuhan
yang haq kecuali Allah, Ya Maha
Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya’ melainkan
akan dibukakan pintu-pintu surga
yang berjumlah 8 buah, ia dipersilah-
kan untuk memasukinya dari pintu
mana saja yang ia kehendaki” (HR.
Muslim) dalam riwayat at-Tirmidzi
ada tambahan lafadz,

,@.h.«nu,aipl,‘w,b.n _,.L.,w.m
“Yaa Allah, jadikanlah aku termasuk
orang yang banyak bertaubat dan
jadikanlah aku termasuk orang-orang
(yang senang) bersuci.” (HR. at-Tir-
midzi, no.55 bersumber dari Umar
bin al-Khaththab, Syaikh al-Albani
berkata: Shahih)

Kelima:

Mengenakan pakaian yang
indah

Allah g berfirman,

MJSM&)\)&(&\ Q.ab

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu
yang indah di Setiap (memasuki) mas-
jid...” (QS.al-A’raf: 31)
Keenam:
Membaca doa saat hendak
menuju ke masjid

Dari Abdullah bin Abbascgs

bahwa ia pernah tidur di tempat

Rasulullah #&. Beliau iz bangun lalu
bersiwak dan berwudhu. Beliau &
membaca,

J...U\ AJBL>|} u.afﬂb uba...ﬂ d'\’ ua d\
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“Sesungguhnya dalam penc:ptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal”(QS.Ali
Imran: 190)

Beliau membaca ayat-ayat terse-
but hingga akhir surat. Lalu, beliau
shalat dua rakaat. Beliau memper-
lama berdiri, rukuk dan sujud. Lalu,
beliau pergi kemudian tidur hingga
kemudian, melakukan hal tersebut
3 kali, sebanyak 6 rakaat, setiap kali
beliau hendak melakukan hal itu
beliau bersiwak terlebih dahulu dan
berwudhu serta membaca ayat-ayat
ini. Kemudian, beliau shalat witir 3
rakaat. Tak lama kemudian, terde-
ngarlah suara adzan. Lalu, beliau
segera keluar untuk menunaikan
shalat seraya memanjatkan doa,
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“Yaa Allah ciptakanlah cahaya di

hatiku, cahaya di lidahku, cahaya di

pendengaranku, cahaya di pengliha-
tanku, cahaya dari belakangku, cahaya

dari depanku, cahaya dari atasku,




